BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
sosial, khususnya TikTok, memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap sikap sosial dan emosional siswa SMPN
15 Kota Bengkulu. Penelitian ini mengungkapkan dua

temuan utama sebagai berikut:

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan media
sosial tiktok (X) berpengaruh secara signifikan terhadap
sikap sosial (Y1) siswa di SMPN 15 Kota Bengkulu. Hal ini
ditunjukkan melalui model regresi linier sederhana yang
menghasilkan Terdapat pengaruh yang signifikan antara
penggunaan media sosial (TikTok) terhadap sikap sosial
siswa SMPN 15 Kota Bengkulu.
Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung (11,19) > t tabel
(2,00) dan persamaan regresi Y1 = 5,967 + 0,710X, yang
menunjukkan arah pengaruh positif. Artinya, semakin tinggi
penggunaan media sosial (tiktok) secara bijak, semakin baik
pula sikap sosial siswa dalam hal kerja sama, empati, dan

interaksi dengan teman sebaya.

2. Penggunaan media sosial tiktok (X) berpengaruh secara
signifikan terhadap emosional (Y2) siswa di SMPN 15 Kota
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Bengkulu. Hal ini ditunjukkan melalui model regresi linear
sederhana yang menghasilkan nilai t hitung (2,94) > t tabel
(2,00) dan persamaan regresi Yo = 10,213 + 0,794X, yang
menunjukkan arah pengaruh positif. Artinya, penggunaan
media sosial juga berpengaruh terhadap aspek sikap
emosional siswa. Siswa yang aktif menggunakan media
sosial dengan cara yang sehat menunjukkan kemampuan
pengendalian emosi dan pemahaman terhadap perasaan
orang lain yang lebih baik dibandingkan siswa yang tidak
aktif. Hal ini memperkuat bahwa media sosial dapat menjadi
sarana  pembentukan  kecerdasan emosional apabila

digunakan dengan tujuan positif.

B. IMPLIKASI

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
TikTok berpengaruh signifikan terhadap sikap sosial dan
emosional siswa SMP. Hal ini memberi dampak penting bagi
dunia pendidikan, terutama dalam membentuk karakter

siswa.

1. Temuan pertama menunjukkan bahwa media sosial tidak
hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga memengaruhi cara
siswa berinteraksi. Oleh karena itu, sekolah perlu

mengarahkan penggunaan TikTok ke arah yang positif.

2. Temuan kedua menunjukkan bahwa penggunaan TikTok

secara berlebihan dapat menurunkan kestabilan emosi siswa.
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Ini menjadi perhatian bagi guru, orang tua, dan pembuat
kebijakan untuk meningkatkan literasi digital dan
keterampilan pengelolaan emosi. Materi tentang penggunaan
media sosial yang sehat sebaiknya dimasukkan dalam
kurikulum SMP agar siswa mampu menggunakan media

sosial dengan bijak dan tidak terpengaruh secara negatif.

C. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah dan Guru, disarankan untuk
mengintegrasikan  materi  literasi  digital ke = dalam
pembelajaran, terutama yang menyangkut etika dan tanggung
jawab dalam menggunakan media sosial. Guru Bimbingan
Konseling (BK) juga diharapkan lebih proaktif dalam
membimbing siswa yang menunjukkan gejala penurunan
kestabilan emosional akibat penggunaan media sosial yang

berlebihan.

2. Bagi Orang Tua, perlu adanya kontrol dan pendampingan
dalam aktivitas penggunaan TikTok di rumah. Orang tua
dapat memberikan batas waktu penggunaan serta
mendiskusikan konten-konten yang ditonton siswa, sehingga
terbentuk pola komunikasi yang sehat antara anak dan orang

tua.
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3. Bagi Siswa, penting untuk meningkatkan kesadaran akan
dampak positif dan negatif dari media sosial. Siswa didorong
untuk menggunakan TikTok sebagai sarana pengembangan
diri, bukan sekadar hiburan atau pelarian emosional, serta
mampu mengontrol waktu layar demi menjaga keseimbangan

antara dunia digital dan kehidupan nyata.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk memperluas
ruang lingkup penelitian ke lebih dari satu sekolah serta
melibatkan variabel lain seperti kontrol diri, lingkungan
keluarga, atau kecemasan akademik. Dengan cakupan yang
lebih luas, hasil penelitian akan lebih representatif dan dapat

digeneralisasi secara lebih komprehensif.
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